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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah 

berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS Al-Baqarah : 286 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap 

orang memiliki proses yang berbeda. Percaya proses itu yang 

paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

(Edwar Satria) 

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin 

penghancur badai, maka tak pantas aku tumbang hanya 

karena mulut seseorang” 

(Ruang Hijrah) 

“Jangan pernah takut untuk berjuang, karena kesuksesan 

tidak akan datang tanpa usaha” 

(Umar bin Khattab) 
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ABSTRAK 

 

EKA KURNIAWATI, Pengaruh Intergovernmental 

Revenue, Kekayaan Daerah ,Dan Opini Audit Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Dengan Sistem Akuntansi 

Pemerintahan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 

Pada Lkpd Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun Anggaran 2012-2022) 

Provinsi Jawa Tengah memiliki berbagai isu dan 

fenomena yang menarik terkait pengelolaan keuangan 

pemerintah dan beragam karakteristik wilayah dengan tingkat 

pendapatan dan kekayaan daerah yang berbeda-beda. Selain 

itu, juga menerima alokasi dana perimbangan. Opini audit 

dari Badan Pemeriksa Keuangan atas LKPD juga bervariasi 

tiap tahun, mencerminkan tingkat akuntabilitas dan 

transparansi yang berbeda-beda. Penelitian ini merupakan 

penelitian pembaharuan dari penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

intergovernmental revenue, kekayaan daerah ,dan opini audit 

terhadap kinerja keuangan pemerintah dengan sistem 

akuntansi pemerintahan sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini menggunakan sampel dengan metode 

Nonprobability Sampling dan teknik pengambilannya yaitu 

sampling jenuh pada seluruh populasi yakni 385 lkpd 

(laporan Keuangan Pemerintah Daerah) yang telah diaudit 

dari 35 daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2012-2022. Sumber data yang dilakukan yaitu 

data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi dan dari 

pihak BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Metode 

analisis yang digunakan yaitu analisis jalur dan uji sobel 

dengan software IBM SPSS Statistics 24.  
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Hasil penelitian menunjukkan : intergovernmental 

revenue dan kekayaan daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah. opini audit 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah. Intergovernmental revenue 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap sistem 

akuntansi pemerintahan. Kekayaan daerah berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap sistem akuntansi 

pemerintahan. Opini audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sistem akuntansi pemerintahan. Sistem akuntansi 

pemerintahan tidak mampu memediasi intergovernmental 

revenue, kekayaan daerah dan opini audit terhadap kinerja 

keuangan pemerintah. Sistem akuntansi pemerintahan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah. 

Kata kunci : intergovernmental revenue, kekayaan daerah, 

opini audit, kinerja keuangan pemerintah, sistem akuntansi 

pemerintahan, variabel intervening 
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ABSTRACT 

 

EKA KURNIAWATI, The Influence of 

Intergovernmental Revenue, Regional Wealth and Audit 

Opinion on Government Financial Kinerjance With 

Government Accounting System as Intervening Variable 

(Case Study on LKPD Regency and City in Central Java 

Province for Fiscal Year 2012-2022) 

Central Java Province has various interesting issues and 

phenomena related to government financial management and 

various regional characteristics with different levels of 

regional income and wealth. In addition, it also receives an 

allocation of balancing funds. The audit opinion from the 

Supreme Audit Agency on the LKPD also varies each year, 

reflecting different levels of accountability and transparency. 

The research is a renewal of subsequent research. 

This study aims to determine the effect of 

Intergovernmental Revenue, Regional Wealth and Audit 

Opinion on Government Financial Kinerjance with the 

Government Accounting System as an Intervening Variable. 

This study uses a sampel of the Nonprobability Sampling 

method and the sampling technique is saturated sampling on 

the entire population, namely 385 LKPD (Regional 

Government Financial Reports) that have been audited from 

35 districts and cities in Central Java Province in 2012-2022. 

The data sources used are secondary data obtained through 

documentation and from the BPK Representative Office of 

Central Java Province. The analysis method used is path 

analysis and the Sobel tests with IBM SPSS Statistics 24 

software. 

The results of the study indicate that intergovernmental 

revenue and regional wealth have a positive and significant 

effect on government financial performance. Audit opinion 
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has a negative and insignificant effect on government 

financial performance. Intergovernmental revenue has a 

negative and insignificant effect on the government 

accounting system. Regional wealth has a positive and 

insignificant effect on the government accounting system. 

Audit opinion has a positive and significant effect on the 

government accounting system. The government accounting 

system is unable to mediate intergovernmental revenue, 

regional wealth and audit opinion on government financial 

performance. The government accounting system has a 

negative and insignificant effect on government financial 

performance. 

Keywords: intergovernmental revenue, regional wealth, 

audit opinion, government financial kinerjance, 

government accounting system, intervening variables 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1997 dan 

No.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

 



 

xviii 
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ   -
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رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إنَِّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

مَجْرَاھاَ وَ مُرْسَاھاَ بِسْمِ اللهِ  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
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tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan pemerintah daerah digunakan 

sebagai acuan penilaian akuntabilitas manajemen 

keuangan negara. Keuangan ini harus dikendalikan 

dengan kompeten, tepat, jelas, serta akuntabel oleh 

pemerintah setempat. Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) dapat berfungsi sebagai alat penilaian 

yang berharga dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

yang beragam (Jatmiko et al., 2020). Sumber pendanaan 

utama bagi pemerintah daerah disebut intergovernmental 

revenue (Natoen et al., 2019). Ketergantungan yang 

tinggi terhadap intergovernmental revenue dapat 

menghambat kemandirian fiskal daerah, karena 

mengurangi kapasitas daerah dalam mengoptimalkan 

sumber pendapatan sendiri. Namun, pendapatan transfer 

dalam penerimaan daerah dapat berdampak pada 

rendahnya tingkat kemandirian fiskal.  

Kondisi keuangan suatu daerah dipengaruhi oleh hasil 

audit. Opini audit mencerminkan tingkat akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan daerah (Adinata et al., 

2023). Efektivitas sistem akuntansi pemerintah 

memegang peranan penting dalam peningkatan kinerja 

keuangan daerah. Sistem akuntansi pemerintahan harus 

diterapkan sesuai standar yang berlaku (Jauhari et al., 

2021). Berbagai penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya menghasilkan temuan yang berbeda-beda 

mengenai variabel yang berdampak pada kinerja 

keuangan pemerintah. Penelitian dari Setiawan et al. 

(2020), Nugraheni & Adi (2020), serta  Primadiva et al. 

(2021) menemukan bahwa kekayaan daerah memiliki 

dampak positif terhadap kinerja keuangannya. Penelitian 
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Kusumasari & Kartika (2022) menunjukkan bahwa 

intergovernmental revenue mempengaruhi kinerja 

keuangan dan opini audit mempunyai dampak baik 

meskipun tidak signifikan. 

Penelitian Murhaban et al. (2023) mengindikasikan 

tidak terdapat korelasi antara intergovernmental revenue 

dan kinerja keuangan. Penelitian Sedek & Kusumawati 

(2024) mengindikasikan bahwa kinerja keuangan 

pemerintah daerah dipengaruhi oleh opini audit. Riset 

Setiawan et al. (2020), Insani et al. (2023), dan Nugraheni 

& Adi (2020) tidak ditemukan pengaruh dari opini audit 

terhadap kinerja keuangan. Perbedaan dari temuan ini 

menekankan kebutuhan untuk penelitian lebih mendalam, 

terutama dengan mempertimbangkan peran sistem 

akuntansi pemerintahan sebagai variabel intervening. 

Penelitian terdahulu seperti Insani et al. (2023) dan 

Nugraheni & Adi (2020) menyarankan untuk menambah 

variabel bebas lain yang relevan, memperpanjang periode 

tahun anggaran dan menambah variabel intervening. 

Standar akuntansi pemerintah merupakan bagian 

sistem akuntansi pemerintahan. Studi terkait penelitian 

yang akan diteliti masih terbatas. Kinerja keuangan 

pemerintah dikaitkan dengan kualitas laporan keuangan. 

Penelitian serupa seperti riset dari Ratna et al. (2023) 

menunjukkan belum sepenuhnya menerapkan standar 

akuntansi pemerintah. Peneliti Ramadhan & Fahrani 

(2024) serta Nadir & Hasyim (2017) menguji dampak 

penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Studi ini berfokus di kepemerintahan kabupaten serta 

kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2012-2022. 

Pemilihan tempat ini sebagai objek riset karena termasuk 

salah satu provinsi terbesar di Indonesia yang ada 
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kompleksitas permasalahan serta dinamika terkait 

pengelolaan keuangan daerah yang tinggi. Untuk 

memperoleh data tersebut, Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Jawa Tengah bekerja sama dengan berbagai entitas 

pemerintah di wilayah tersebut.  Hasilnya menunjukkan 

bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

kabupaten serta kota di Provinsi tersebut terjadi fluktuasi 

setiap tahunnya (BPK Jawa Tengah, n.d.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (BPK Jawa Tengah, n.d.) 

Grafik yang ditampilkan menunjukkan terjadinya 

fluktuasi setiap tahunnya, dimana opini audit wajar tanpa 

pengecualian mengalami kenaikan, sedangkan opini audit 

wajar dengan pengecualian mengalami penurunan. Grafik 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam kinerja 

pengelolaan keuangan daerah serta akuntabilitasnya. 

Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), pemangku kepentingan lainnya, serta 

pemerintah untuk memantau serta mengevaluasi pengelolaan 

keuangan daerah secara berkala. 
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Tabel 1. 1 

Perkembangan Opini Audit Tahun Anggaran 2012-2022 

No Daerah 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kab Banjarnegara WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

2 Kab Banyumas WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

3 Kab Batang WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

4 Kab Blora WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

5 Kab Boyolali WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

6 Kab Brebes WDP WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP 

7 Kab Cilacap WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

8 Kab Demak WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

9 Kab Grobogan WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

10 Kab Jepara WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

11 Kab Karanganyar WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 
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12 Kab Kebumen WTP WDP WTP WTP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

13 Kab Kendal WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

14 Kab Klaten WDP WDP WTP WTP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP 

15 Kab Kudus WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

16 Kab Magelang WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

17 Kab Pati WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

18 Kab Pekalongan WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

19 Kab Pemalang WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WDP 

20 Kab Purbalingga WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

21 Kab Purworejo WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

22 Kab Rembang WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP 

23 Kab Semarang WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

24 Kab Sragen WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

25 Kab Sukoharjo WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

26 Kab Tegal WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 



 

 

27 Kab Temanggung WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

28 Kab Wonogiri WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

29 Kab Wonosobo WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

30 Kota Magelang WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

31 Kota Pekalongan WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

32 Kota Salatiga WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

33 Kota Semarang WTP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

34 Kota Surakarta WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

35 Kota Tegal WDP WDP WDP WDP WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP 

Sumber : (BPK Jawa Tengah, n.d.) 
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Tabel diatas memperlihatkan beberapa daerah secara 

konsisten memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) seperti Kabupaten Banjarnegara, Banyumas, Boyolali, 

Jepara, Kudus, Purworejo, Semarang, Temanggung, dan Kota 

Surakarta. Selain itu, wilayah yang masih mencapai opini 

audit WDP (Wajar Dengan Pengecualian) ialah Kabupaten 

Batang (4 opini WDP), Kabupaten Blora (1 opini WDP), 

Kabupaten Brebes (7 opini WDP), Kabupaten Cilacap (4 

opini WDP), Kabupaten Demak (4 opini WDP), Kabupaten 

Grobogan (2 opini WDP), Kabupaten Karanganyar (1 opini 

WDP), Kabupaten Kebumen (2 opini WDP), Kabupaten 

Kendal (4 opini WDP), Kabupaten Klaten (4 opini WDP), 

Kabupaten Magelang (4 opini WDP), Kabupaten Pekalongan 

(3 opini WDP), Kabupaten Pati (3 opini WDP), Kabupaten 

Pemalang (5 opini WDP), Kabupaten Purbalingga (4 opini 

WDP), Kabupaten Rembang (6 opini WDP), Kabupaten 

Sragen (3 opini WDP), Kabupaten Sukoharjo (3 opini WDP), 

Kabupaten Tegal (4 opini WDP), Kabupaten Wonogiri (3 

opini WDP), Kabupaten Wonosobo (4 opini WDP), Kota 

Magelang (4 opini WDP), Kota Pekalongan (3 opini WDP), 

Kota Salatiga 4 opini WDP), Kota Semarang (3 opini WDP), 

dan Kota Tegal (6 opini WDP). Informasi ini dapat 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk menilai efektivitas 

kinerja pemerintah daerah serta mengidentifikasi  wilayah-

wilayah yang memerlukan perhatian khusus terkait opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Fokus utamanya ialah 

pada upaya peningkatan akuntabilitas, transparansi, dan 

kualitas pengelolaan keuangan wilayah serta adaptasi pada 

sistem akuntansi pemerintahan. 

Berdasarkan SPKN (Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara) dan LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan) masih ada 

masalah dalam penyajian laporan keuangan terkait kelebihan 

realisasi anggaran. Dalam berita metro times, kepala 



 

 

perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan Jawa Tengah (Ayub 

Amali) mengungkapkan bahwa meskipun pemerintah daerah 

mendapat opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian), hasil 

pemeriksaan masih mengidentifikasi beberapa kelemahan. 

Kelemahan tersebut terkait dengan ketidaksesuaian terhadap 

peraturan yang berlaku, terutama terkait pengelolaan dan 

penatausahaan aset tetap, pengelolaan kas, kekurangan 

volume belanja modal dan kelebihan pembayaran belanja 

modal (Here, 2020).  

Penelitian ini penting dilakukan karena menyajikan 

analisis mendalam mengenai komponen yang mempengaruhi 

kinerja keuangan pemerintah wilayah yang dimediasi oleh 

sistem akuntansi pemerintahan. Dengan memahami 

hubungan ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi bagi 

peningkatan tata kelola keuangan dan kemandirian fiskal. 

Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diambil judul 

penelitian “Pengaruh Intergovernmental Revenue, 

Kekayaan Daerah, Dan Opini Audit Terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Dengan Sistem Akuntansi 

Pemerintahan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 

Pada LKPD Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun Anggaran 2012-2022)”. 

B. Rumusan Masalah 

Terdapat berbagai pokok permasalahannya : 

1. Apakah intergovernmental revenue berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah? 

2. Apakah kekayaan daerah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemerintah? 

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah? 

4. Apakah intergovernmental revenue berpengaruh 

terhadap sistem akuntansi pemerintahan? 
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5. Apakah kekayaan daerah berpengaruh terhadap 

sistem akuntansi pemerintahan? 

6. Apakah opini audit berpengaruh terhadap sistem 

akuntansi pemerintahan? 

7. Apakah intergovernmental revenue berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah dengan 

sistem akuntansi pemerintahan sebagai variabel 

intervening? 

8. Apakah kekayaan daerah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemerintah dengan sistem 

akuntansi pemerintahan sebagai variabel 

intervening? 

9. Apakah opini audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah dengan sistem akuntansi 

pemerintahan sebagai variabel intervening? 

10. Apakah sistem akuntansi pemerintahan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh intergovernmental revenue 

terhadap kinerja keuangan pemerintah; 

2. Untuk menguji pengaruh kekayaan daerah terhadap 

kinerja keuangan pemerintah; 

3. Untuk menguji pengaruh opini audit terhadap kinerja 

keuangan pemerintah; 

4. Untuk menguji pengaruh  intergovernmental revenue 

terhadap sistem akuntansi pemerintahan; 

5. Untuk menguji pengaruh kekayaan daerah terhadap 

sistem akuntansi pemerintahan; 

6. Untuk menguji pengaruh opini audit terhadap sistem 

akuntansi pemerintahan; 

7. Untuk menguji pengaruh intergovernmental revenue 

terhadap kinerja keuangan pemerintah dengan sistem 

akuntansi pemerintahan sebagai variabel intervening; 



 

 

8. Untuk menguji pengaruh kekayaan daerah terhadap 

kinerja keuangan pemerintah dengan sistem 

akuntansi pemerintahan sebagai variabel intervening; 

9. Untuk menguji pengaruh opini audit terhadap kinerja 

keuangan pemerintah dengan sistem akuntansi 

pemerintahan sebagai variabel intervening; 

10. Untuk menguji pengaruh sistem akuntansi 

pemerintahan terhadap kinerja keuangan pemerintah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Harapannya ialah bisa memberikan masukan 

ide sehubungan dengan pengungkapan hasil audit, 

intergovernmental revenue, kekayaan daerah serta 

sistem akuntansi pemerintahan baik bagi peneliti 

maupun akademisi. Selain itu, penelitian ini dijadikan 

sumber rujukan untuk riset-riset selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Pemerintah Pusat 

Pemerintah pusat dapat menggunakan hasil 

studi ini untuk menilai kinerja pengelolaan 

keuangan pemerintah daerah, rujukan dalam 

memberikan arahan, serta dukungan kepada 

pemerintah daerah. 

b. Pemerintah Daerah 

Studi ini memberikan penjelasan dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berdampak 

pada kinerja keuangan, sehingga mereka dapat 

menyusun strategi yang tepat guna meningkatkan 

perolehan pendapatan daerah, mengelola aset 

daerah secara efisien, serta memperbaiki hasil 

audit laporan keuangan. 
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c. Masyarakat 

Studi ini diharapkan masyarakat dapat 

memahami pengelolaan keuangan daerah, 

sehingga dapat berpartisipasi lebih aktif dalam 

pengawasan dan evaluasi kinerja Pemerintah 

Daerah, serta memberikan masukan terkait 

kebijakan publik. 

d. Pembaca  

Penelitian ini harapannya bisa memperluas 

dan memperkaya keilmuwan yang berguna 

mengenai intergovernmental revenue, kekayaan 

daerah, dan opini audit sehingga dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat dalam penelitian 

selanjutnya khususnya yang memiliki minat yang 

sama dalam pembahasan mengenai topik judul 

penelitian ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan adalah rangkaian poin-poin 

utama yang akan diuraikan secara mendetail, yang 

disusun menjadi bagian-bagian yang saling terhubung 

ialah : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Mengandung latar belakang masalah 

yang menjelaskan kesenjangan antara 

fenomena yang terjadi (fenomena gap), 

serta kesenjangan antara penelitian 

sebelumnya (reseacrh gap) yang 

menjadi inspirasi bagi penelitian ini. 

Terdapat rumusan masalah yang 

menguraikan masalah yang diangkat 

kedalam bentuk pertanyaan. Terdapat 

pula tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 



 

 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Mencakup dasar-dasar teoretis yang 

relevan dengan penelitian, termasuk 

teori terkait teori keuangan publik, 

kinerja keuangan pemerintah, 

intergovernmental revenue, kekayaan 

daerah, opini audit, sistem akuntansi 

pemerintahan. Selain itu, bab ini 

mencakup tinjauan pustaka, kerangka 

berpikir dan dugaan sementara. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Menguraikan metode yang digunakan 

dalam penelitian yang diambil secara 

rinci bagaimana langkah-langkah 

dalam meneliti, memuat jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan, 

lokasi penelitian, populasi maupun 

sampel penelitian, definisi operasional 

terkait, data yang dijadikan sumber 

penelitian, teknik pengumpulan data 

serta teknik analisa data yang 

diterapkan untuk melaksanakan riset. 

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil studi yang telah 

dianalisis, serta interpretasi dari hasil 

tersebut. Pembahasan dilakukan 

dengan membandingkan hasil 

penelitian dengan teori yang relevan 

serta temuan penelitian sebelumnya. 
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BAB V : PENUTUP  

Bab ini menyajikan 

kesimpulan, batasan-batasan peneliti, 

dan masukan didasarkan temuan yang 

dihasilkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dari tahum 2012 

hingga 2022 di wilayah Provinsi Jawa Tengah, 

intergovernmental revenue serta kekayaan daerah 

terbukti memiliki dampak positif yang signifikan pada 

kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten dan 

kota. Sementara itu, opini audit memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan pada kinerja keuangan. 

Disisi lain, intergovernmental revenue berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap sistem akuntansi 

pemerintahan. Namun, kekayaan daerah berpengaruh 

positif dan tidak signifikan memengaruhi sistem 

akuntansi pemerintahan. Sedangkan opini audit 

berpengaruh positif dan signifikan memengaruhi 

sistem akuntansi pemerintahan. Selain itu, sistem 

akuntansi pemerintahan tidak berperan sebagai 

mediator antara intergovernmental revenue, kekayaan 

daerah, maupun opini audit pada kinerja keuangan 

pemerintah. Meskipun demikian, sistem akuntansi 

pemerintahan sendiri dampak negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dibatasi pada analisis laporan hasil 

pemeriksaan laporan keuangan pemerintah daerah 

(LHP LKPD) yang dikeluarkan oleh pemerintah 

daerah di tingkat kabupaten dan kota di Provinsi 

Jawa Tengah, dengan batasan tahun 2012-2022. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu indikator 

untuk menilai Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah, yaitu rasio efisiensi.  



 

 
 

3. Dalam studi ini, digunakan tiga variabel bebas, 

diantaranya intergovernmental revenue, kekayaan 

daerah, opini audit. Satu variabel terikat yaitu 

kinerja keuangan pemerintah dan satu variabel 

intervening yaitu sistem akuntansi pemerintahan.  

4. Dalam penelitian ini, sistem akuntansi 

pemerintahan sebagai variabel intervening. 

Namun, perlu diakui bahwa sistem tersebut tidak 

sepenuhnya mampu menjadi perantara bagi 

seluruh variabel yang diuji.  

5. Jumlah literatur terdahulu yang membahas 

penelitian serupa masih terbatas 

6. Penelitian ini mengalami gejala 

heteroskedastisitas pada variabel opini audit. 

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Studi ini dimaksudkan untuk menghasilkan 

pengetahuan baru yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan referensi bagi pengembangan riset 

selanjutnya, dengan penekanan pada faktor-

faktor yang mepengaruhi kondisi keuangan 

pemerintah daerah. Selain itu, mengembangkan 

teori keuangan publik, khususnya dalam konteks 

kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Intergovernmental revenue serta kekayaan 

daerah sebagai sumber penghasilan bagi 

pemerintah daerah serta opini audit sebagai 

bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada 

pihak eksternal atas pengelolaan keuangan suatu 

entitas. Penelitian ini menguji bagaimana 

intergovernmental revenue, kekayaan daerah 

serta opini audit mempengaruhi kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Tak lupa, 
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penelitian ini menelaah peran SAP sebagai 

variabel intervening. Artinya, penelitian ini tidak 

hanya melihat pengaruh langsung antara variabel 

independen dan dependen, tetapi juga bagaimana 

Sistem Akuntansi Pemerintahan memediasi 

hubungan tersebut. Hal ini penting karena sistem 

akuntansi yang baik diharapkan bisa 

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas 

pengelolaan keuangan yang pada akhirnya 

berpengaruh pada kinerja keuangan yang lebih 

baik.  

2. Implikasi Praktis 

Studi bertujuan untuk mengasih masukan pada 

entitas dalam mengoptimalkan penerimaan dana 

transfer dari pusat dan pengelolaan kekayaan 

daerah untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

Langkah-langkah konkret yang dapat diambil 

meliputi peningkatan efisiensi dalam 

pengelolaan dana transfer, pemanfaatan aset 

daerah secara maksimal, serta pemantauan dan 

tindak lanjut terhadap opini audit dari BPK, 

meskipun secara statistik tidak signifikan, 

sebagai indikator penting kualitas pengelolaan 

keuangan. Hasil audit, khususnya opini WTP 

(Wajar Tanpa Pengecualian), memiliki dampak 

signifikan dalam menciptakan kepercayaan di 

kalangan masyarakat dan investor, sehingga 

perlu mendapat perhatian khusus.  
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